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ABSTRAK

EVI NIRMALA DEWI. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Masjid
Berdasarkan ISAK 35 (Studi Kasus pada Masjid Al-l1khlas Kota Pekalongan).

Organisasi masjid diharapkan dapat menyajikan laporan keuangannya
sesuai standar pelaporan ISAK 35. Banyaknya masjid yang pencatatan
keuangannya masih sederhana dapat mengurangi akuntabilitas pengelolaan
keuangan masjid itu sendiri. Penerapan akuntabilitas dapat menambah kepercayaan
Masyarakat untuk menyumbangkan dananya ke masjid, sehingga penerimaan dana
masjid meningkat yang nantinya untuk kesejatehteraan masyarakat. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui akuntabilitas pengelolaan keuangan Masjid
Al-lIkhlas dan kesesuaiannya terhadap ISAK 35

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis
penelitiannya adalah studi kasus, dimana data diperolen melalui observasi dan
wawancara serta data sekunder lainnya. Objek yang digunakan yaitu Masjid Al-
Ikhlas Kota Pekalongan dengan menggunakan subjek penelitian purposive yang
mana penelitian dilakukan pada pihak-pihak yang dianggap lebih mengetahui dan
terlibat dalam pengelolaan keuangan Masjid Al-lkhlas Kota Pekalongan yakni
Ketua, Bendahara dan Takmir Masjid. Teknik keabsahan datanya menggunakan
trianggulasi sumber,

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan keuangan masjid sudah
dilakukan, penerapan akuntabilitas pengelolaannya masih kurang baik. Untuk
laporan keuangan Masjid Al-lkhlas Kota Pekalongan tidak sesuai dengan ISAK 35.

Kata Kunci : Akuntabilitas, Pengelolaan Keuangan Masjid, ISAK 35
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ABSTRACT

EVI NIRMALA DEW!I. Accountability of Mosque Financial Management
Based on ISAK 35 (Case Study of the Al-Ikhlas Mosque, Pekalongan City).

Mosque organizations are expected to be able to present their financial
reports in accordance with ISAK 35 reporting standards. The large number of
mosques whose financial records are still simple can reduce the accountability of
the mosque's own financial management. The implementation of accountability can
increase the public's confidence in donating funds to the mosque, so that the receipt
of mosque funds increases, which in turn will benefit the welfare of the community.
The aim of this research is to determine the accountability of the financial
management of the Al-lkhlas Mosque and its suitability to ISAK 35

This research was conducted using a descriptive qualitative approach. The
type of research is a case study, where data is obtained through observation and
interviews as well as other secondary data. The object used was the Al-lkhlas
Mosque, Pekalongan City, using a purposive research subject where the research
was conducted on parties who were considered more knowledgeable and involved
in the financial management of the Al-lIkhlas Mosque, Pekalongan City, namely the
Chairman, Treasurer and Takmir of the Mosque. The data validity technique uses
source triangulation.

The results of this research show that the financial management of mosques
has been carried out, the implementation of management accountability is still not
good. The financial reports for the Al-lkhlas Mosque in Pekalongan City are not in
accordance with ISAK 35.

Keywords: Accountability, Mosque Financial Management, ISAK 35
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
danMenteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamis
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)

Xiv



z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

? Mim M Em

¥ Nun N En

s Wau w We

s Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

XV




2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal Vokal Vokal
tunggal rangkap Panjang
i=a i=3
I=i gl=ai $sl=1
I=u si=au si=1a

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

huruf tanda

] Fathah dan alif atau | A a dan garis di
’ ya atas

& Kasrah dan ya I i dan garis di

g atas

5. Hammah dan wau U u dan garis di

atas

4. Ta'Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
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Liea 3l 1 ditulis mar’atun jamilah  Ta

Marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

Aadal ditulis fatima

5. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh:
L3, - Rabbana
Jﬁ - Nazzala
T - Al-birr
zd>! - Al-hajj

6. Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuaidengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
el Ditulis asy-syamsu
dal Ditulis ar-rajulu
By Ditulis as-sayyidah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :
ol Ditulis al-qamar
gy Ditulis al-badr’
BIEN] Ditulis al-jalal

7. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika Hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf Hamzah
itu ditransliterasikan dengan apostrof /'/.

Contoh:

<yl ditulis umirtu

s ditulis syai'un
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Masjid sebagai salah satu organisasi sektor publik diharapkan dapat
lebih mengutamakan kepentingan khalayak diatas kepentingan sendiri.
Berperan sebagai lembaga yang melayani masyarakat dan wajib
bertanggungjawab atas kinerjanya. Hal ini dikarenakan sumber dana masjid
diperoleh dari sumbangan jamaah yang kemudian dikelola dan digunakan
sebagai dana sosial untuk disalurkan kembali maupun untuk pembangunan.

Semakin besar jumlah umat muslim di Indonesia, mendorong
organisasi keagamaan seperti masjid untuk terus memperbaiki kinerjanya
sehingga kebutuhan dana untuk mendukung aktivitasnya juga tidak sedikit.
Maka sudah sepatutnya masjid melakukan pencatatan dan pengelolaan
keuangan yang tepat agar selanjutnya dapat dipertanggungjawabkan.
Meskipun lembaga ini tidak berfokus pada laba, namun pertanggungjawaban
keuangan tetap dibutuhkan untuk mencegah penyalahgunaan dana masjid
mengingat sumber dananya yang berasal dari publik, dan pengelolaan
keuangan tentu akan menjadi fokus perhatiannya.

Pada pertengahan tahun 2022, Provinsi Jawa Tengah menduduki
posisi ketiga yang memiliki jumlah penduduk muslim terbanyak di Indonesia
setelah Jawa Barat dan Jawa Timur yaitu sebesar 36.773.442 (Kemenag,

2022).



Hingga pada tahun 2023, Jawa Tengah sampai pada angka 39.061.142 jiwa

penduduk Muslim.

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Menurut Agama di Provinsi Jawa Tengah

Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota dan Agama yang Dianut di Provinsi Jawa Tengah (Jiwa)
Islam Protestan Katolik Hindu Budha Lainnya

KABUPATEN 2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 | 2023 [ 2022 [ 2023 | 2022 [ 2023
Cilacap 1963882 | 1970958 | 15726 | 15276 | 15628 7455 210 215 600 1882 30 30
Banyumas 1774332 | 1866115 | 15886 | 15886 | 11293 | 14013 | 1230 | 1231 | 550 | 1980 | 300 [ 250
Purbalingga 1029598 998500 4710 4710 2337 1729 142 142 400 400 | 250 60
Banjarnegara 1034498 | 1021889 | 2711 2711 1565 730 150 150 500 500 - 5
Kebumen 1348975 | 1396751 8362 8362 3818 3834 380 30 6500 [ 1980 - 9
Purworejo 785033 791286 7850 7850 11562 6792 121 121 500 552 | 200 18
Wonosobo 899756 923549 5271 5271 3816 3226 1270 | 1283 400 415 - 5
Magelang 1277551 | 1286092 | 10466 | 10466 | 37186 | 21992 235 235 300 306 - 6
Boyolali 1087902 | 1186802 | 12806 | 12806 7889 3889 | 4330 | 4520 [ 8900 | 3870 - 4
Klaten 1232961 | 1232304 | 46840 | 46840 | 43492 | 43773 | 14780 | 8062 | 200 514 5 5
Sukoharjo 857291 867696 24161 | 2416l 12890 | 17416 550 445 800 800 2 11
Wonogiri 1504573 | 1068282 | 12358 | 12358 9439 10879 143 140 6000 [ 6230 - 12
Karanganyar 885770 851733 21052 | 21052 8236 8922 | 5720 | 2629 800 225 - 2
Sragen 977934 988677 11272 [ 11272 5700 5957 3785 822 700 233 5 5
Grobogan 1473703 | 1625451 | 10474 | 10474 3625 2885 890 826 600 600 50 50
Blora 931894 1238748 8321 8321 3971 1068 150 152 700 115 60 50
Rembang 651958 649868 3064 3064 2582 2350 190 190 400 400 44 44
Pati 1313878 1243329 | 25577 | 25577 2693 3640 130 119 9800 | 3194 - 5
Kudus 80534 848097 12008 | 12834 | 4265 4512 73 45 400 64 1 1
Jepara 1161442 | 1224994 | 22435 | 22435 916 877 860 639 | 11500 | 4601 6 6
Demak 1143902 | 1223785 | 6683 6651 585 2227 109 49 200 138 - 4
Semarang 995214 928906 | 33542 | 33542 | 23329 | 30500 | 1000 | 1000 | 7800 | 6214 | 60 60
Temanggung 770920 785649 15811 | 15811 7860 4824 525 489 | 9500 [ 9185 = 346
Kendal 941559 1067746 | 5159 5159 6728 3754 439 491 250 250 - 11
Batang 715166 752035 1885 1885 1801 1515 73 73 200 200 11 11
Pekalongan 936521 1004712 1914 1914 837 700 650 650 200 125 - 12
Pemalang 1349080 | 1527946 | 4722 4722 1680 2311 268 268 88 296 - 13
Tegal 1814364 | 1696764 | 4398 4398 2981 2500 274 288 250 457 150 | 256
Brebes 1892940 | 2014001 3467 3467 1851 1416 140 18 200 225 72 72
KOTA
Magelang 108728 110048 11396 [ 11396 9165 6275 175 175 200 200 | 400 5
Surakarta 455668 463152 40600 | 40600 | 40491 | 40491 | 4630 | 4630 [ 1000 | 1243 | 400 [ 172
Salatiga 155741 159814 | 30502 | 30502 | 10231 | 9160 180 86 400 682 - 6
Semarang 1470442 | 1485250 | 116515 [ 116515 | 130886 | 136608 | 23740 | 1180 | 1590 | 1590 | 1000 [ 1000
Pekalongan 306003 306955 5644 5644 4077 3640 218 218 400 1289 | 75 73
Tegal 278367 282300 5139 3139 3448 - i3 75 400 1100 | 600 [ 205
Provinsi Jawa
Tengah 35608080 | 39061142 | 557455 | 573975 | 438853 | 419315 | 67887 | 31901 | 73228 | 53937 | 3960 | 2854

Sumber : BPS Provinsi Jawa Tengah, 2024

Data tersebut menunjukkan besarnya potensi umat Muslim untuk
mendapatkan perhatian dan bantuan dari semua pihak dalam mengembangkan
dan meningkatkan kemakmuran masjid, mengingat masjid adalah tempat atau

sarana umat muslim untuk menjalankan aktivitas ibadah.




Laporan keuangan adalah informasi atau media dasar pengambilan
keputusan yang bersifat kuantitatif, disertai berbagai pertimbangan tentang
posisi keuangan secara tertulis (Ridzal, 2020). Akuntansi sektor publik dalam
hal ini lembaga masjid berfungsi menyampaikan laporan keuangan yang
menunjukkan pertanggungjawaban yang di dalamnya memuat aset dan
berbagai informasi lainnya mengenai aktivitas masjid yang telah maupun
belum dilakukan. Laporan keuangan yang dibuat didalamnya harus memuat
informasi yang dapat dipahami, relevan, andal dan dapat dibandingkan guna
memenuhi hak masyarakat umum (IAl, 2017). Pada umumnya, laporan
keuangan yang memuat informasi tersebut dinilai mampu mempengaruhi
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap penyedia layanan yang berdampak
pada pemasukan masjid. Kegiatan operasional masjid pun akan terhambat
apabila laporan keuangan yang dibuat tidak jelas arah dan fungsinya. Oleh
karena itu, pengurus harus berupaya membuat laporan keuangan masjid yang
berkualitas agar akuntabilitas dapat tercapai.

Adanya ketentuan pencatatan transaksi keuangan telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an (Qs. Al- Bagarah : 282) yang mana Allah memerintahkan
untuk mencatat semua transaksi secara baik dan benar pada siapapun yang
melakukan kegiatan muamalah. Tak hanya itu, Allah juga menekankan
perilaku adil dan jujur dalam penerapan akuntansi guna tercapai keberhasilan
pengelolaan keuangan. Sedangkan pencatatan laporan keuangan lembaga
masjid sendiri telah diatur dalam standar peraturan penyusunan laporan

keuangan organisasi nonlaba yang ditetapkan oleh Dewan Standar Akuntansi



Keuangan Ikatan Akuntansi Indonesia (DSAK 1Al) yakni Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 . PSAK 45 kemudian resmi diganti menjadi
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) 35 yang berlaku pada 1
Januari 2020. Akibat dari adanya peraturan baru tersebut yakni lembaga
nonlaba termasuk masjid kini harus mengikuti ISAK 35 dalam penyusunan
laporan keuangannya. Dengan penerapan ISAK 35, maka pengelola masjid
akan dapat menjawab pertanyaan publik mengenai dana masjid yang dikelola
(Silmi Mursidah et al., 2023). Trust juga akan tumbuh sebagai cerminan dari
pengelolaan keuangan yang akuntable.

Problematika yang cukup banyak ditemukan di lapangan saat ini,
diantaranya lembaga masjid masih membuat pelaporan keuangan sederhana
yang tidak berdasarkan standar nya,yakni ISAK 35. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Maulana & Rahmat (2021) di Masjid
Besar Atgiyah Sumbawa yang memberikan hasil bahwa laporan keuangannya
belum disusun berdasarkan ISAK 35, dan masih menggunakan model
sederhana yaitu penerimaan dan pengeluaran kas saja. Hal yang sejalan juga
diungkapkan dalam penelitian Octisari et al., (2021) bahwa pada umumnya
pengurus masjid belum mampu menerapkan standar ini dalam penyajian
laporan keuangan masjid. Belum adanya sosialisasi maupun pelatihan
penyusunan laporan keuangan sesuai standar dan minimnya pengetahuan
yang dimiliki oleh pengurus masjid menjadi dasar pasifnya ISAK 35 pada
pengelolaan keuangan masjid. Pelaporan keuangan masjid yang hanya

memuat penerimaan dan pengeluaran



kas saja menyebabkan perolehan sumber dana

dan penggunaannya tidak jelas rinciannya untuk apa (Ula et al., 2021). Keti
dakterbukaan tersebut dapat memicu krisis kepercayaan publik karena
ketidaksesuaian antara yang dilihat dengan yang diketahui oleh publik, serta
dapat menyebabkan munculnya kasus asset masjid yang hilang karna
kelemahan sistem pencatatannya. Masalah-masalah keuangan masjid tersebut
telah dirangkum oleh penelitian Badu dan Hambali (2014) dalam Puriyanti &
Mukhibad (2020), diantaranya masyarakat minim pengetahuan tentang
urgensi pelaporan keuangan, perhatian pemerintah terhadap organisasi masjid
kurang, serta SDM yang kurang kompeten dalam mengelola dana masjid. Hal
demikian mengarah pada rendahnya kualitas laporan keuangan masjid dan
berdampak pada akuntabilitas pengelolaan keuangannya.

Akuntabilitas menjadi salah satu aspek penting pada lembaga masjid
karena mampu membangun trust publik. Trust atau kepercayaan publik
menjadi sasaran utama karena tingginya kepercayaan publik dapat mendorong
partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan keuangan organisasi.
Akuntabilitas publik diartikan sebagai kewajiban yang harus ditanggung oleh
pihak penyedia layanan (pengemban amanah) untuk mempertanggung
jawabkan, menyediakan, dan memberitahukan seluruh aktivitas dan
penggunaan sumber daya di dalamnya kepada si pemberi amanah (Muindro,
2013:14). Bentuk pertanggungjawaban tersebut diwujudkan dengan cara
membuat laporan keuangan, yang mana tingginya akuntabilitas organisasi

masjid dapat dicapai melalui pelaporan keuangan yang baik, yang diharapka



n dapat menjadi perencanaan di masa mendatang (Basri et al.,, 2016).
Akuntabilitas akan semakin baik jika penerapannya didukung oleh sistem
akuntansi yang mewujudkan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan,
tepat waktu, dan akurat (Octisari et al., 2021).

Akuntabilitas sangat erat hubungannya dengan transparansi dan trust
atau kepercayaan publik. Dengan dilakukannya transparansi, segala bentuk
penyelewengan keuangan organisasi masjid dapat dicegah karena
keberadaannya memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk bebas
mengakses informasi secara akurat. Masyarakat akan memberikan feedback
yang positif terhadap organisasi sebagai bentuk support kegiatan-kegiatan
yang diselenggarakan masjid. Sayangnya, terdapat satu dari sekian
permasalahan yang sering terjadi dimana pengurus masjid enggan untuk
mengungkapkan informasi terkait laporan penyumbang (nama dan besar
nominal yang disumbangkan) karena pihak penyumbang menolak hal
tersebut. Masyarakat beranggapan bahwa mengungkapkan informasi
penyumbang akan menimbulkan rasa “riya” dan “sombong” serta dapat
mengurangi nilai keikhlasan. Fenomena tersebut membuat dilema pada
lingkup organisasi keagamaan. Keharusan mencatat identitas penyumbang
dilakukan sebagai bentuk dari informasi keuangan yang transparan. Dalam
penelitian Fikrian (2017) memaparkan, bahwa laporan pertanggung jawaban
yang dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat, dibaca dan dipahami,

akan sangat mempengaruhi tingkat efektivitas dari akuntabilitas organisasi.



Manajemen masjid apabila dilakukan dengan sebaik-baiknya maka
akan membentuk fungsi masjid yang sesungguhnya yaitu memakmurkan
umat. Para jamaah yang telah memberikan sebagian harta mereka untuk
disumbangkan, menaruh kepercayaan besar terhadap lembaga masjid.
Kepercayaan publik inilah yang perlu terus dijaga, dipelihara bahkan
ditingkatkan. Berkaitan dengan teori stewardship, dimana para steward atau
pengelola menganggap bahwa tujuan dan kepentingan organisasi adalah hal
utama. Sehingga mereka tidak mementingkan tujuan individunya. Yang
terpenting bagi mereka adalah kepuasan dari pihak principal atau pemilik.
Steward meyakini bahwa dengan membuat pertanggungjawaban pengelolaan
kinerja nya, akan tercipta kepuasan principal yang berbanding lurus dengan
keberhasilan organisasi. Ketika organisasi menginginkan peningkatan
penerimaan arus kas, maka yang perlu dilakukan adalah menunjukkan
ketercapaian organisasi mereka dengan cara memperlihatkan bahwa dana
publik yang dipercayakan telah dikelola dengan aman terkendali (Nasaruddin
& Imam, 2023).

Masjid sebagai tempat peribadatan tidak akan terlepas dari kehidupan
umat Muslim. Hal ini membuat perkembangan masjid semakin pesat yang
ditandai dengan meningkatnya pembangunan masjid di berbagai wilayah
salah satunya di Kota Pekalongan. Kota Pekalongan terkenal dengan tingkat
religiusitasnya yang tinggi karena sebagian besar masyarakatnya beragama
Islam. Tak heran jika banyak didirikan tempat peribadatan umat muslim

seperti masjid.



Berdasarkan data dari Sistem Informasi Masjid (Simas) Kementrian
Agama, perkembangan masjid di Kota Pekalongan terus meningkat seiring
berjalannya waktu. Sudah terdapat 167 Masjid yang tersebar di empat wilayah
kecamatan kota Pekalongan (Simas, 2024). Salah satunya yaitu Masjid Al
Ikhlas.

Tabel 1.2 Jumlah Persebaran Masjid di Kota Pekalongan

No. Persebaran Masjid Kota Pekalongan Jumlah
1. | Kecamatan Pekalongan Barat 54 Masjid
2. | Kecamatan Pekalongan Utara 47 Masjid
3. | Kecamatan Pekalongan Timur 37 Masjid
4. | Kecamatan Pekalongan Selatan 29 Masjid
Total 167 Masjid

Sumber : SIMAS Kemenag, 2024

Tabel 1.3 Jumlah Masjid di Pekalongan Berdasarkan Tipologi

No. Tipologi Jumlah

1. | Masjid Negara -

2. | Masjid Raya -

3. | Masjid Agung 1

4. | Masjid Besar 5

5. | Masjid Jami’ 152

6. | Masjid Bersejarah -

7. | Masjid di Tempat Publik 9

8. | Masjid Nasional -
Total 167

Sumber : SIMAS Kemenag, 2024
Berdasarkan data yang didapatkan dari SIMAS, Masjid Al Ikhlas

merupakan masjid yang tergolong ke dalam tipologi masjid besar yang ada di



Kota Pekalongan khususnya di Kecamatan Pekalongan Utara. Masjid ini
memiliki daya tampung yang besar, yaitu hingga 800 jamaah. Masjid ini juga
tergolong aktif dalam kegiatan keagamaan seperti pengajian rutin yang
digelar setiap minggunya. Dikarenakan letaknya yang sangat strategis di pusat
kota dan berdekatan dengan titik 0 KM Kota Pekalongan, maka tak heran jika
masjid ini menjadi tempat tujuan beribadah yang paling digemari oleh
masyarakat luar maupun dalam kota. Namun dalam proses awal observasi ke
tempat tersebut diperoleh infomasi bahwa terdapat permasalahan yang
berkaitan dengan akuntabilitas pengelolaan dana masjid tersebut. Apalagi
tentunya penerimaan dana Masjid Al Ikhlas juga tak sedikit. Hal ini menarik
bagi peneliti untuk mengkaji mengenai pengelolaan keuangannya apakah
telah tercermin akuntabilitas di dalamnya dan telah menggunakan standar
penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, peneliti membuat penelitian
dengan judul “AKUNTABILITAS PENGELOLAAN KEUANGAN
MASJID BERDASARKAN ISAK 35 (Studi Kasus pada Masjid Al Ikhlas

Kota Pekalongan)”.

Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka permasalahan
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengelolaan keuangan Masjid Al Ikhlas Kota Pekalongan?
2. Bagaimana akuntabilitas pada pengelolaan keuangan Masjid Al Ikhlas

Kota Pekalongan?
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3. Apakah pengelolaan keuangan Masjid Al Ikhlas Kota Pekalongan telah

menerapkan ISAK 35 sebagai standar penyajian laporan keuangannya?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berikut ini tujuan penelitian Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan
Masjid Berdasarkan ISAK 35 (Studi Kasus pada Masjid Al Ikhlas Kota
Pekalongan) :
a. Untuk mengetahui pengelolaan keuangan di Masjid Al-lkhlas Kota
Pekalongan
b. Untuk mengetahui akuntabilitas pada pengelolaan keuangan Masjid
Al -1khlas Kota Pekalongan
c. Untuk mengetahui apakah pengelolaan keuangan Masjid Al-lkhlas
Kota Pekalongan telah menerapkan ISAK 35 sebagai standar
penyajian laporan keuangannya
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu melimpahkan manfaat,
diantaranya:
a. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang bisa didapatkan dari penelitian ini yaitu
mampu digunakan sebagai sebuah landasan baru yang ter up to date
bagi para peneliti lain yang akan mengkaji mengenai akuntansi masjid
maupun penelitian sejenisnya serta dapat digunakan sebagai sarana

untuk memecahkan suatu permasalahan yang ada di lingkup
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organisasi sektor publik khususnya pada organisasi keagamaan dalam
hal ini yaitu masjid.

b. Manfaat Praktis
I.  Bagi Peneliti

Penelitian ini tidak hanya memberikan manfaat teoritis saja,
namun juga terdapat manfaat praktis bagi peneliti seperti
meningkatkan wawasan serta pengalaman peneliti mengenai
akuntabilitas pengelolaan keuangan masjid berdasarkan ISAK 35
yang berbeda dengan penelitian — penelitian sebelumnya.

ii.  Bagi Organisasi

Manfaat praktis lainnya dari penelitian ini yaitu sebagai
bahan perbaikan organisasi masjid dalam hal pengelolaan
dananya termasuk juga dalam peningkatan kepercayaan donatur
terhadap organisasi masjid dan penyusunan laporan keuangannya

agar sesuai standar yang berlaku yaitu ISAK 35.

Sistematika Pembahasan

Guna mendapatkan gambaran secara utuh dan menyeluruh terkait
penelitian yang dilakukan penulis, maka penyusunan dalam penulisannya
diuraikan dalam lima bab, yaitu:

BAB | PENDAHULUAN



12

Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang meliputi
latarbelakang masalah dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian serta sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang terkait dengan
penelitian yang dilakukan meliputi landasan teori, telaah pustaka, dan
kerangka berpikir.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi jenis
penelitian, pendekatan penelitian, tempat penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik keabsahan data.

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang analisa data dan pembahasan yang
meliputi gambaran umum objek penelitian, analisis data dan pembahasan
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang penutup yang meliputi kesimpulan,

keterbatasan penelitian dan saran dalam hasil penelitian yang dikaji.



A.

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan uraian masalah pada bab sebelumnya, maka simpulan

yang dapat peneliti sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Pengelolaan keuangan Masjid Al-lkhlas Kota Pekalongan sudah

dilakukan. Mulai dari perencanaan keuangan, penganggaran juga sudah
dilakukan meskipun masih dalam proses untuk konsisten dan hanya ketika
ada kebutuhan mengajukan dana ke pemerintah kota untuk keperluan
renovasi masjid. Kas masuk dan kas keluar masjid dicatat secara jelas oleh
bendahara secara manual tulis tangan dan formatnya masih sangat
sederhana yang terdiri dari pemasukan, pengeluaran serta saldo. Masjid
Al-Ikhlas telah melakukan pengalokasian dana masjid yang diperoleh
dengan mengategorikan dana kas keluar menjadi pengeluaran rutin dan
pengeluaran tidak rutin. Terdapat juga pemisahan rekening untuk

pemasukan dana masjid.

. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan pada Masjid Al-lIkhlas Kota

Pekalongan berdasarkan penilaian indikatornya dapat dikatakan kurang
baik.

Akuntabilitas vertikal belum dilakukan, sedangkan akuntabilitas horizont
alnya sudah dilakukan. Dalam mempublikasikan dana kas masuk dan
keluar masih setengah-setengah, artinya belum secara menyeluruh

dipublikasikan karena hanya pemasukan saja sedangkan pengeluarannya

80
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tidak. Ketidaksesuaian lainnya juga dikarenakan tanggungjawab pengurus
yang masih belum terlihat dari adanya pencatatan keuangan yang
terlambat pada periode tertentu.

3. Penyusunan laporan keuangan Masjid Al-Ikhlas Kota Pekalongan belum
menggunakan ISAK 35 sebagai pedomannya. Pencatatan sudah dilakukan
secara rinci dan sederhana tetapi masih menggunakan standar masjid
sendiri yang mudah dipahami. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman
para pengurus Masjid Al-lIkhlas menjadi alasan belum diterapkannya
ISAK 35 dalam penyusunan laporan keuangan masjid. Maka dapat
dikatakan bahwa Laporan Keuangan Masjid Al-lIkhlas belum sesuai
dengan standar penyusunan laporan keuangan yang berlaku saat ini yaitu
ISAK 35.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dari pembahasan yang telah peneliti paparkan, maka

saran yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Pengurus Masjid Al-lkhlas agar selalu konsisten dalam melakukan
pengelolaan keuangan yang saat ini sudah baik.

2. Pengurus Masjid Al-lkhlas agar mempertahankan penerapan akuntabilitas
yang telah dilakukan serta meningkatkan akuntabilitas dengan lebih
transparan lagi dalam mengungkapkan pemasukan dan pengeluaran
masjid kepada masyarakat luas. Hal ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan rasa percaya masyarakat terhadap masjid, sehingga

penerimaan kas masjid dapat meningkat.
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3. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan
penerapan akuntabilitas yang sesuai ISAK 35 serta dapat memberikan
usulan penyajian laporan keuangan masjid yang sesuai ISAK 35.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang peneliti rasakan dalam menyusun penelitian ini
yaitu laporan keuangan Masjid Al-lkhlas Kota Pekalongan yang tidak dapat
diakses oleh masyarakat luas, dan hanya dapat digunakan untuk kepentingan
internal saja. Oleh karena itu peneliti tidak bisa menampilkan laporan
keuangan Masjid Al-lkhlas yang dibuat oleh bendahara. Sehingga
dimungkinkan ada kekurangan dalam menyampaikan gambaran kondisi

keuangan Masjid Al-lkhlas yang sebenarnya.
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